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Abstract: The Impementation of Scientific with Konkret Media to Improve  
Mathematic Learning at the Secound Grade Students of SDN 1 Kuwarasan In 
The Academic Year Of 2014/2015. The objectives of this study are: 1) to describe 
the steps of application of the scientific approach with concrete object media, (2) 
improve the learning of mathematics about the division of natural numbers in the 
application of scientific approach with concrete object media at the second grade 
students of SDN 1 Kuwarasan in the academic year of 2014/2015, and (3) 
describe the constraints and solutions. The subjects were second grade students of 
SDN 1 Kuwarasan totaling 40 students. The conclusion of this study is the 
application of scientific approach with concrete object media can improve 
Mathematics learning about the division of natural numbers at the second grade 
students of SDN 1 Kuwarasan in the academic year of 2014/2015. 
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Abstrak: Penerapan Pendekatan Saintifik dengan Media Konkret dalam 
Pembelajaran Matematika tentang Pembagian Bilangan Cacah pada Siswa 
Kelas II SDN 1 Kuwarasan. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik dengan media konkret, (2) 
meningkatkan pembelajaran matematika tentang Pembagian Bilangan Cacah 
dalam penerapan pendekatan saintifik dengan media konkret untuk siswa kelas II 
SDN 1 Kuwarasan tahun ajaran 2014/2015, (3) mendeskripsikan kendala dan 
solusinya. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN 1 Kuwarasan yang 
berjumlah 40 siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan pendekatan 
saintifik dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran Matematika 
tentang Pembagian Bilangan Cacah pada siswa kelas II SDN 1 Kuwarasan Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian 
penting dalam kehidupan dan memiliki 
peranan yang sangat besar. Majunya 
suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas 
pendidikannya. Guna tercapai tujuan 
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pendidikan, guru dituntut dapat memi-
lih pendekatan pembelajaran yang te-
pat. Mulyasa (2014: 107) mengemuka-
kan, “Dalam proses pembelajaran yang 
paling penting adalah apa yang dipela-
jari peserta didik, bukan apa yang dike-
hendaki dan diajarkan oleh guru/fasili-
tator. Dengan kata lain, apa yang dipe-
lajari peserta didik merupakan kebutu-
han, dan sesuai dengan kemampuan 
mereka, bukan kehendak yang ingin di-
capai oleh guru/fasilitator.” Tuntutan i-
nilah yang menjadikan guru hendaknya 
dapat menggunakan pendekatan pem-
belajaran yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan serta dapat menempat-
kan siswa sebagai subjek belajar. Sela-
in itu, siswa dituntun untuk belajar sen-
diri dan berpikir kritis dalam proses be-
lajar sehingga siswa menjadi aktif da-
lam belajar. Penerapan pendekatan 
pembelajaran yang tepat akan membe-
rikan pengaruh terhadap keberhasilan 
proses belajar mengajar. Pembelajaran 
yang tepat pastinya ditunjang dengan 
media yang tepat juga. 
Hasil pengamatan awal di kelas 
II SDN 1 Kuwarasan menunjukkan pe-
laksanaan pembelajaran khususnya 
pembelajaran matematika, guru cende-
rung mentransfer pengetahuan yang di-
miliki ke pikiran anak dan anak mene-
rimanya secara pasif dan tidak kritis, 
siswa pun lebih mengutamakan hafalan 
daripada pengertian, sehingga anak 
mendapat pemahaman Matematika se-
bagai sesuatu yang mutlak dan serba 
pasti, masih cenderung teksbook dalam 
pembelajarannya.  
Berdasarkan  keterangan guru 
kelas II, siswa belum berani bertanya 
dan mengkomunikasikan hasil peker-
jaannya, media yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika belum opti-
mal sehingga hasil belajar siswa kurang 
maksimal. Solusi yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk dapat meningkatkan 
pembelajaran matematika dengan me-
nerapkan pendekatan dan media sesuai 
dengan karakteristik siswa, sehingga 
dapat meningkatkan keaktifan siswa, 
dapat memotivasi siswa untuk lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dan mengarahkan siswa agar lebih be-
rani dalam mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran. Salah satunya yaitu de-
ngan menerapkan pendekatan saintifik 
dengan media konkret dalam pembela-
jaran matematika. 
Wahyudi (2008: 3) mengemu-
kakan, “Matematika merupakan suatu 
bahan kajian yang memiliki objek abs-
trak dan dibangun melalui proses pe-
nalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 
konsep diperoleh sebagai akibat logis 
dari kebenaran sebelumnya yang sudah 
diterima, sehingga kebenaran antar 
konsep dalam Matematika bersifat sa-
ngat kuat dan jelas”.  
Ruseffendi (Heruman, 2007: 
5) mengatakan, “Membedakan antara 
belajar menghafal dengan belajar ber-
makna. Pada belajar menghafal, siswa 
dapat belajar dengan menghafalkan apa 
yang sudah diperolehnya. Sedangkan 
belajar bermakna adalah belajar me-
mahami apa yang sudah diperolehnya, 
dan dikaitkan dengan keadaan lain se-
hingga apa yang ia pelajari akan lebih 
dimengerti.” 
Belajar bermakna dapat dilaku-
kan melalui pendekatan saintifik. Me-
nurut Daryanto (2014: 51) mengatakan, 
“Pendekatan saintifik dimaksudkan un-
tuk memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, mema-
hami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah, bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 
tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru.” Zhong (2014: 1503) “To sti-
mulate the students' interest in lear-
ning, train the students' scientific thin-
king, and make students master the 
scientific experiment methods and ex-
perience study process through siap the 




reform perbaikan  of traditional teach-
ing modes and contents can effectively 
improve the students' learning effici-
ency and quality. Pendekatan saintifik 
berkaitan erat dengan metode ilmiah. 
Langkah-langkah pendekatan saintifik 
menurut Kemendikbud (2013: 19), 
“Pendekatan saintifik meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/ mencoba, mengasosiasi/ me-
nalar/ mengolah informasi, serta me-
nyajikan/ mengkomunikasikan.” 
Heruman (2007: 1-2) mengata-
kan, “Dalam pembelajaran Matemati-
ka yang abstrak siswa memerlukan alat 
bantu berupa media, dan alat peraga 
yang dapat memperjelas apa yang akan 
disampaikan oleh guru sehingga lebih 
cepat dipahami dan dimengerti oleh 
siswa”. Media pembelajaran yang digu-
nakan haruslah sesuai dengan kemam-
puan dan karakteristik siswa. Siswa 
kelas 2 berapa pada rata-rata umur tu-
juh tahun, dimana pada usia ini anak 
berada pada fase operasinal konkret. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Piaget, bahwa mereka berada pada fase 
operasional konkret. Kemampuan yang 
tampak pada fase ini adalah kemam-
puan dalam proses berfikir untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika 
meskipun masih terikat dengan objek 
yang bersifat konkret (Haruman, 2007: 
1). Sugiyono (2007: 46) mengatakan 
“Benda konkret atau benda nyata ada-
lah benda-benda yang dapat dipegang, 
dilihat, dan dirasakan oleh anak-anak.” 
Hal senada diungkapkan oleh Asyhar 
(2011: 54) “Benda konkret  adalah ben-
da yang dapat dilihat, didengar atau di-
alami oleh peserta didik sehingga 
memberikan pengalaman langsung ke-
pada mereka.” 
Langkah penerapan pendekatan 
saintifik dengan media konkret yang 
digunakan yaitu: (1) siswa mengamati 
dan memperhatikan guru dalam me-
nyampaikan materi dengan benda kon-
kret, (2) siswa bertanya jawab menge-
nai materi dengan media konkret seba-
gai perantaranya, (3) siswa mencoba 
mencari kaitanya materi dengan media 
konkret yang ada dilingkungan sekitar, 
(4) siswa memahami/ menalar atas per-
cobaan yang telah dilakukan mengenai 
materi dengan media konkret tersebut, 
(5) siswa mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran yang telah diperolehnya 
mengenai materi dengan perantara me-
dia konkret. 
Rumusan masalah dalam pene-
litin ini yaitu: (1) bagaimanakah pene-
rapan pendekatan saintifik dengan 
media konkret dalam peningkatan pem-
belajaran Matematika tentang Pemba-
gian Bilangan cacah pada siswa kelas II 
SDN 1 Kuwarasan tahun ajaran 
2014/2015? (2) apakah penerapan pen-
dekatan saintifik dengan media konkret 
dapat meningkatan pembelajaran Mate-
matika tentang Pembagian Bilangan 
Cacah pada siswa kelas II SDN 1 Ku-
warasan tahun ajaran 2014/2015? (3) 
apa kendala dan solusi penerapan pen-
dekatan saintifik dengan media konkret 
dalam peningkatan pembelajaran Mate-
matika tentang Pembagian Bilangan 
Cacah pada siswa kelas II SDN 1 Ku-
warasan tahun ajaran 2014/2015?. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) 
untuk mendiskripsikan penerapan pen-
dekatan saintifik dengan media konkret 
dalam peningkatan pembelajaran siswa 
kelas II SDN 1 Kuwarasan tahun ajaran 
2014/2015, (2) untuk mendiskripsikan 
peningkatan pembelajaran Matematika 
tentang Pembagian Bilangan Cacah da-
lam penerapan pendekatan saintifik de-
ngan media konkret untuk siswa kelas 
II SDN 1 Kuwarasan tahun ajaran 
2014/2015, (3) untuk mendiskripsikan 
kendala dan solusi penerapan pendeka-
tan saintifik dengan media konkret da-
lam peningkatan pembelajaran Matem-
atika tentang Pembagian Bilangan Ca-
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cah pada siswa kelas II SDN 1 Kuwa-
rasan tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 1 Kuwarasan, Kecamatan Kuwa-
rasan, Kabupaten Kebumen. Subjek pe-
nelitian adalah siswa kelas II SDN 1 
Kuwarasan tahun ajaran 2014/2015, 
yang berjumlah 40 siswa yang terdiri 
dari 26 siswa laki-laki dan 14 siswa pe-
rempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Februari sampai dengan A-
pril 2015. Alat pengumpulan data yaitu 
instrumen non tes berupa lembar obser-
vasi, lembar anecdotal record, dan do-
kumentasi serta instrumen tes berupa 
soal evaluasi. Triangulasi yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi tek-
nik. Analisis data terdiri dari reduksi, 
penyajian data, verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan. 
Model penelitian tindakan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ko-
laboratif. Prosedur penelitian Arikunto 
dkk (2008: 16) yang meliputi 4 tahap 
yaitu: perencanaan,  pelaksanaan, peng-
amatan, dan refleksi. Tindakan dilaksa-
nakan dalam tiga siklus, dengan setiap 
siklusnya terdiri dari dua pertemuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan pendekatan saintifik 
dengan media konkret dilaksanakan se-
suai dengan langkah-langkahnya, yaitu: 
(1) mengamati dengan benda konkret, 
(2) menanya dengan media konkret, (3) 
mencoba dengan media konkret, (4) 
menalar dengan media konkret, (5) 
mengkomunikasikan dengan perantara 
media konkret. 
Data hasil observasi terkait 
penerapan pendekatan saintifik dengan 
media konkret dalam peningkatan pem-
belajaran matematika tentang pemba-
gian bilangan cacah oleh guru dan 
siswa pada siklus I, II, dan III sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Analisis Observasi terhadap 
Guru pada Siklus I, II, III 
Siklus I II III 
Rata-rata 3,51 3,78 3,88 
Persentase
(%) 
87,75 94,68 97,18 
 
Berdasarkan tabel 1, tentang 
Penerapan Pendekatan Saintifik dengan 
Media Konkret oleh mengalami pe-
ningkatan disetiap siklusnya. Pada sik-
lus I baru mencapai 87,75%, Siklus II 
mengalami peningkatan 6,93% menjadi 
94,68%. Siklus III mengalami pening-
katan 2,5% menjadi 97,18%. Pening-
katan tersebut sudah mencapai indik-
ator kinerja yaitu 85%. 
 
Tabel 2. Analisis Observasi terhadap 
Siswa pada Siklus I, II, III 
Siklus I II III 
Rata-rata 3,44 3,58 3,78 
Persentase 
(%) 
85,94 89,38 94,38 
Berdasarkan tabel 2, proses be-
lajar siswa dalam tentang Penerapan 
Pendekatan Saintifik dengan Media 
Konkret mengalami peningkatan dise-
tiap siklusnya. Pada siklus I mencapai 
85,94%, pada siklus II meningkat 
3,44% menjadi 89,38%, dan pada sik-
lus III meningkat 5% menjadi 94,38%. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yaitu 85%. 
Peningkatan proses pembela-
jaran yang dilaksanakan guru dan siswa 
menerapkan Pendekatan Saintifik de-
ngan Media Konkret diikuti dengan pe-
ningkatan hasil pembelajaran. Hasil 
pembelajaran diukur melalui tes tertulis 
Matematika. Berikut disajikan nilai sis-
wa pada kondisi awal, siklus I, siklus 
II, dan siklus III pada tabel 3. 
 




Tabel 3. Analisis Nilai Hasil Belajar 
Siswa pada Siklus I, II, III 
Siklus I II III 
Nilai Rata-rata 84,6 85 93,2 
Persentase 
Ketuntasan(%) 
82,31 81,84 90,68 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat di-
lihat bahwa nilai rata-rata belajar siswa 
selalu mengalami peningkatan pada se-
tiap siklus. Pada siklus I nilai rata-rata 
siswa selalu mengalami kenaikan, dili-
hat pada siklus1 rata-rata siswa sebesar 
84,6, dengan persentase 82,31%, meng-
alami kenaikan rata-rata nilai sebesar 
0,4 pada siklus II sebesar 85 dengan 
persentase 81,84%, dan mengalami ke-
naikan rata-rata nilai sebesar 8,84 pada 
siklus III menjadi 93,2 dengan persen-
tase 90,68. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian da-
pat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan 
pendekatan saintifik dengan media 
konkret dalam peningkatkan pembela-
jaran matematika tentang pembagian 
bilangan cacah pada siswa kelas II SD 
N 1 Kuwarasan tahun ajaran 2014/2015 
dilaksanakan dengan langkah-langkah: 
(a) mengamati dengan benda konkret, 
(b) menanya dengan media konkret, (c) 
mencoba dengan media konkret, (d) 
menalar dengan media konkret, (e) 
mengkomunikasikan dengan media 
konkret, (2) Penerapan pendekatan sa-
intifik dengan media konkret dapat me-
ningkatkan pembelajaran matematika 
tentang pembagian bilangan cacah pada 
siswa kelas II SDN 1 Kuwarasan tahun 
ajaran 2014/2015, (3) Kendala dan so-
lusi pelaksanaan pengunaan pendeka-
tan saintifik dengan media konkret da-
lam peningkatan pembelajaran mate-
matika tentang pembagian bilangan 
cacah pada siswa kelas II SDN 1 Ku-
warasan tahun ajaran 2014/2015 yaitu 
(a) guru kurang memberi motivasi dan 
arahan terhadap siswa untuk bertanya, 
dan mengkomunikasikan hasil pekerja-
an di depan kelas, (b) guru belum dapat 
mengkondisikan kelas pada saat siswa 
mengkomunikasikan hasil pekerjaan di 
depan kelas. Solusi dari kendala terse-
but yaitu: (a) mengingatkan guru untuk 
memberikan motivasi dan arahan kepa-
da siswa untuk bertanya, dan mengko-
munikasikan hasil pekerjaan di depan 
kelas, (b) mengkondisikan kelas pada 
saat siswa mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan di depan kelas. 
Peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) bagi siswa, 
sebaiknya lebih memperhatikan arahan 
dari guru dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, lebih berani untuk me-
nyampaikan pendapat dan bertanya hal-
hal yang kurang dipahami, lebih mem-
perhatikan teman yang sedang mengko-
munikasikan hasil pekerjaan di depan 
kelas, (2) bagi guru, penerapan pende-
katan saintifik dengan media konkret 
hendaknya dapat dijadikan alternatif 
bagi guru untuk perbaikan dan mening-
katkan pembelajaran Matematika pada 
kelas II SD khususnya materi pembagi-
an bilangan cacah, meningkatkan krea-
tifitas, merancang proses pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan, dan 
lebih memaksimalkan langkah-langkah 
pembelajaran secara sistematis agar le-
bih mudah memanajemen kelas sehing-
ga siswa menjadi lebih antusias dan 
pembelajaran menjadi lebih kondusif 
serta bermakna, (3) bagi sekolah, hen-
daknya melengkapi sarana dan prasara-
na untuk mendukung kegiatan pembe-
lajaran, (4) bagi peneliti selanjutnya, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan se-
bagai referensi dalam memberikan in-
formasi tentang pelaksanaan pembela-
jaran dengan menerapkan pendekatan 
saintifik dengan media media konkret 
khususnya pembelajaran matematika 
tentang pembagian bilangan cacah. 
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